Kisah Jamaah Anak Yatim: Umrah yang
Mengubah Takdir Hidup

b

Setiap undangan ke Tanah Suci adalah anugerah dari Allah, tetapi bagi sebagian
orang, perjalanan itu menjadi titik balik kehidupan. Kisah seorang anak yatim yang
diundang langsung oleh Ustadz Adi Hidayat (UAH) untuk menunaikan umrah menjadi
bukti nyata bahwa cinta Allah tak pernah terbatas oleh status sosial. Dalam perjalanan
ini, ia tak hanya menapakkan kaki di Baitullah, tapi juga menemukan jati diri, harapan
baru, dan spiritualitas yang mengubah jalan hidupnya. Inilah kisah haru yang
menyentuh banyak hati: sebuah umrah yang bukan hanya perjalanan, tetapi hadiah
ilahi yang membuka pintu masa depan.

1. Perjalanan Anak Yatim yang Diundang UAH
untuk Umrah



la hanyalah seorang remaja yatim dari pinggiran kota yang hidup bersama neneknya.
Sejak kecil, hidupnya penuh keterbatasan: kehilangan ayah di usia dini, pendidikan
terbatas, dan harus bekerja serabutan untuk membantu keluarga. Namun, di balik itu
semua, ia dikenal di lingkungannya sebagai anak yang taat, rajin ke masjid, dan
gemar menghafal Al-Qur’an.

Tak disangka, dalam sebuah program sosial dakwah, namanya disebut sebagai salah
satu anak yatim yang akan diberangkatkan umrah oleh UAH. Saat pengumuman itu
dibacakan, air matanya jatuh. la tak percaya bahwa doanya selama ini benar-benar
dikabulkan. “Saya bahkan tak pernah membayangkan bisa ke sana,” ucapnya dengan
gemetar.

UAH menyampaikan bahwa anak-anak yatim memiliki kedudukan istimewa di sisi
Allah. “Jika tidak punya orang tua untuk menggandengmu ke Ka’bah, Allah sendiri
yang akan menuntunmu ke sana,” kata beliau. Kalimat itu menjadi penguat langkah
pertamanya menuju Tanah Suci.

2. Suasana Haru Saat Pertama Kali Melihat Ka’bah

Hari itu, saat rombongan tiba di Masjidil Haram dan barisan jamaah mulai memasuki
area thawaf, pandangannya terpaku pada satu titik: Ka’bah. Air mata tak tertahankan.
la berdiri lama, menggigil. Tanpa suara, ia bersujud syukur di pelataran suci itu,
tubuhnya menggigil dalam tangis.

“Saya nggak tahu harus minta apa. Saya cuma bilang: Ya Allah, terima kasih... saya di
sini,” tuturnya.

UAH yang mendampinginya saat itu pun tak kuasa menahan air mata. Jamaah lain
turut menyaksikan dan larut dalam suasana yang menyayat hati. Tidak ada kata yang
terucap selain keharuan. Baitullah menjadi saksi bagaimana seorang anak yang
kehilangan segalanya di dunia, kini memeluk harapan baru di hadapan Allah.

3. Semangat dan Doa yang Menggetarkan Seluruh
Jamaah
Selama menjalani ibadah umrah, anak yatim itu menunjukkan semangat luar biasa.

Meski tubuhnya kecil dan kadang lelah, ia tidak pernah tertinggal dari rombongan.
Saat thawaf, ia menangis sambil membaca surat-surat yang ia hafal. Saat sai, ia



berdoa dengan suara lirih namun penuh kekuatan.

Dalam salah satu momen, UAH memintanya memimpin doa setelah shalat. la hanya
membaca satu kalimat, berulang-ulang: “Ya Allah, jadikan aku orang yang bisa
membanggakan Rasulullah dan ibuku di akhirat.” Jamaah pun terdiam, lalu pecah
dalam isak tangis.

Semangatnya menular. Beberapa jamaah dewasa bahkan mengaku malu karena
sebelumnya banyak mengeluh kelelahan. Tapi melihat anak yatim ini, mereka merasa
tertampar. la tak banyak bicara, tapi setiap langkahnya adalah doa yang hidup.

4. UAH: “Orang yang Tak Punya Siapa-siapa, Allah
Jadi Segalanya”

UAH dalam tausiyahnya menyampaikan satu kalimat yang menjadi inti dari perjalanan
anak yatim ini:

“Ketika kamu tidak punya siapa-siapa untuk diandalkan, itulah saat Allah menjadi
segalanya bagimu.”

Beliau menegaskan bahwa kasih sayang Allah tidak pernah memandang jabatan, usia,
ataupun status sosial. Justru dalam hati yang terluka dan berserah, Allah lebih dekat
dari yang kita sangka. Dan anak-anak yatim adalah contoh nyata dari hamba yang
paling jujur dalam doa.

Perjalanan ini bukan hanya tentang memenuhi rukun umrah, tapi tentang menyentuh
kasih sayang Allah secara langsung. Melalui kisah anak yatim ini, kita belajar bahwa
yang kita butuhkan untuk sampai ke Tanah Suci bukan tabungan besar, tapi hati
yang rindu dan ikhlas.

5. Dampak Spiritual dan Perubahan Hidup Setelah
Umrah

Setelah pulang ke tanah air, hidup anak yatim ini berubah. la semakin semangat
dalam menghafal Al-Qur’an, lebih giat membantu orang tua angkat dan aktif
berdakwah kecil-kecilan di lingkungannya. la bahkan mulai mengisi kajian remaja
masjid dan berbagi cerita tentang umrahnya.



Beberapa donatur yang terinspirasi oleh kisahnya kemudian membantu biaya
pendidikannya hingga masuk pesantren. la tak hanya mengalami perubahan spiritual,
tapi juga perubahan arah hidup. Umrah bukan hanya memberinya pengalaman, tetapi
menyulut semangat dan mengubah takdir.

“Kalau saya dulu hidup tanpa harapan, sekarang saya hidup dengan tujuan,” katanya.
Dan tujuan itu sederhana: membuat Allah ridha dan menebar manfaat bagi banyak
orang.

6. Umrah Bukan Hanya Perjalanan, Tapi Hadiah
llahi

UAH menegaskan bahwa umrah bukan sekadar perjalanan ke Tanah Suci. Bagi orang-
orang tertentu, ia adalah hadiah langsung dari langit—bentuk kasih sayang Allah
yang dikirim lewat tangan-tangan manusia. Kisah anak yatim ini menjadi bukti bahwa
Allah tidak pernah lupa pada doa hamba-Nya yang tulus.

Melalui program-program sosial, UAH ingin menunjukkan bahwa Islam bukan agama
eksklusif untuk yang mampu, tapi agama yang membuka jalan bagi siapa pun yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Kisah ini menegaskan: meski seseorang tak punya siapa-siapa, asal ia punya Allah,
maka seluruh pintu langit bisa terbuka untuknya. Dan kadang, umrah bukanlah hasil
dari upaya besar, tapi buah dari keikhlasan yang tak diketahui siapa pun
kecuali Allah.
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